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289765 - Apakah Syarat-syarat Taubat Nasuha. Dan Apakah Makna Sabda

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, “Penyesalan adalah taubat.”

Pertanyaan

Sahkah taubat Nasuha tanpa adanya penyesalan atas dosa yang sudah berlalu? Apakah makna

dari syarat penyesalan dalam taubat?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.
Pertama.
Syarat-syarat taubat yang benar adalah :

1. Melepaskan diri dari dosa.
2. Menyesali dosa-dosa yang sudah berlalu.

3. Bertekad untuk tidak mengulangi lagi.

Apabila taubat itu terkait dengan kezaliman yang dilakukan pada harta, kehormatan dan jiwa

manusia, maka ditambah syarat yang keempat, yaitu :
1. Meminta dihalalkan dari pemilik hak, atau mengembalikan hak itu kepadanya.

Allah Ta’ala memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk melakukan taubat Nasuha. Dia berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-
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murninya. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai pada hari ketika Allah
tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersamanya. Cahaya mereka memancar
di hadapan dan di sebelah kanannya. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk
kami cahaya kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

(QS. At-Tahrim : 8).
Makna Taubat Nasuha

Al-Baghawi Rahimahullah mengatakan, “Mereka (para ulama) berbeda pendapat tentang
maknanya (Taubat Nasuha). Umar, Ubay dan Mu’adz berkata, ‘Taubat Nasuha adalah bertaubat
kemudian tidak akan kembali melakukan dosa lagi, seperti halnya susu tidak akan kembali lagi ke
kantongnya.” Al-Hasan berkata, ‘Taubat Nasuha adalah seorang hamba menyesal atas dosa yang
sudah berlalu, sembari bertekad tidak akan mengulanginya lagi.” Al-Kalbi berkata, ‘Beristighfar
dengan lisan, menyesal dengan hati dan menahan diri dengan badan.’ Sa’id bin Al-Musayyab
berkata, ‘Yaitu taubat yang mana kalian menasihati diri kalian dengannya.” Al-Qurthubi berkata,
‘Taubat Nasuha adalah taubat yang dihimpun dari empat perkara, yaitu istighfar dengan lisan,
meninggalkan dosa dengan badan, menekadkan diri untuk tidak kembali lagi dengan hati, dan
meninggalkan teman-teman yang buruk.”” (Tafsir Al-Baghawi, 8/169). Untuk mengetahui hakikat
taubat dan syarat-syaratnya lihatlah pertanyaan no. 13990 dan pertanyaan no. 182767.

Kedua.

Penyesalan Merupakan Rukun Taubat Besar

Penyesalan merupakan syarat utama atau rukun taubat yang besar.

sy & - R o 8, Lz

L& og g % o - 2 o - o g o, -0 £ - cl wr o o o g or o
oLy et T ol J s Sialn 1 s danlud g saun o 4l aie die of &2 JG o580 o Jiae o 4l aie e

S danins 4012 wanfols, . 2557 20012 sk

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ma’qil bin Muqarrin, ia berkata, “Suatu ketika ayahku berada di sisi

Abdullah bin Mas’ud, kemudian ia mendengar Ibnu Mas’'ud berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah
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Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Penyesalan adalah taubat.”” (HR. Ahmad, no. 4012 dan
dishahihkan oleh Al-Albani).

Sebagian ulama mengatakan, “Cukuplah taubat itu terwujudnya penyesalan, karena penyesalan
memerlukan berlepas diri dari dosa-dosa dan bertekad untuk tidak mengulangi lagi. Keduanya

muncul dari penyesalan, bukan asal yang menyertai taubat.” Lihat Fathul Bari, 13/471.

Al-Qari Rahimahullah mengatakan, “Penyesalan adalah taubat, karena dari penyesalan akan
menimbulkan rukun-rukun yang lainnya yaitu berlepas dulu dari dosa-dosa dan bertekad tidak
akan mengulanginya lagi serta berusaha mengembalikan hak-hak kepada yang berhak.
Maksudnya adalah penyesalan terhadap perbuatan maksiat karena memang perbuatan tersebut

adalah maksiat, bukan karena lainnya.” (Mirgatul Mafatih, 4/1637).
Hal tersebut sudah dijelaskan secara rinci pada jawaban dari pertanyaan no. 247976 .

Apabila penyesalan benar-benar, maka pelaku maksiat akan meninggalkan kemaksiatannya dan
bertekad untuk tidak mengulanginya kembali. Dengan demikian sempurnalah taubat dan

terwujudlah syarat-syarat seluruhnya.

Ketiga.

Perkara-perkara Tertentu yang Dapat Mewujudkan Penyesalan dalam Hati

Hamba

Ada beberapa perkara yang dapat membantu hamba dalam mewujudkan penyesalan pada

hatinya, yaitu :
Pertama, mengenal Allah setelah tidak mengetahui-Nya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya taubat yang pasti diterima Allah itu hanya bagi mereka yang melakukan
keburukan karena kebodohan, kemudian mereka segera bertaubat. Merekalah yang Allah terima
taubatnya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Tidaklah taubat itu (diterima Allah) bagi
orang-orang yang melakukan keburukan sehingga apabila datang ajal kepada seorang di antara
mereka, (barulah) dia mengatakan, ‘Saya benar-benar bertaubat sekarang.’ Tidak (pula) bagi
orang-orang yang meninggal dunia, sementara mereka di dalam kekufuran. Telah Kami sediakan

azab yang sangat pedih bagi mereka.” (QS. An-Nisa’ : 17-18).

Mujahid mongomentari firman Allah bagi mereka yang melakukan keburukan karena kebodohan,
“Setiap orang yang bermaksiat kepada Tuhannya adalah orang yang bodoh, hingga ia dicabut dari

kemaksiatannya.” (As-Shahih AL-Masbur fit Tafsir bil Ma'tsur, 2/19).
Kedua, mengingat Allah setelah melalaikan-Nya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Bersegeralah menuju ampunan dari Tuhanmu dan surga (yang) luasnya (seperti) langit dan bumi
yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di
waktu lapang maupun sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang
yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.
Demikian (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri,

mereka (segera) mengingat Allah lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya. Siapa (lagi) yang
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dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Mereka pun tidak meneruskan apa yang mereka
kerjakan (perbuatan dosa itu) sedangkan mereka mengetahui(-nya). Mereka itu balasannya adalah
ampunan dari Tuhan mereka dan surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka
kekal di dalamnya. (Itulah) sebaik-baik pahala bagi orang-orang yang mengerjakan (amal-amal

shalih).” (QS. Ali Imran : 133-136).

Ali bin Abu Thalib mengatakan, “Abu Bakar memberitahu aku. Benarlah Abu Bakar. la berkata,

‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tidak ada seseorang yang melakukan dosa, kemudian beranjak bersuci, lalu melaksanakan

shalat, lantas beristighfar kepada Allah, kecuali Allah akan mengampuninya.”

Kemudian beliau membaca ayat,
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“Demikian (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri
sendiri, mereka (segera) mengingat Allah lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya. Siapa (lagi)
yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Mereka pun tidak meneruskan apa yang mereka
kerjakan (perbuatan dosa itu) sedangkan mereka mengetahui(-nya).” (QS. Ali Imran : 135). (HR.

Abu Daud, no. 1521, At-Tirmidzi, no. 406, Ibnu Majah, no. 1395 dan dishahihkan oleh Al-Albani
dalam Shahih Al-Jami’, no. 5738.

Ketiga, mengharap rahmat Allah setelah berputus asa darinya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas (dengan
menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Kembalilah kepada Tuhanmu dan berserahdirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu,
kemudian kamu tidak akan ditolong. Ikutilah sebaik-baik apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu (Al-Qur’an) sebelum azab datang kepadamu secara mendadak, sedangkan kamu tidak

menyadarinya.’” (QS. Az-Zumar : 53-55).
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhuma, bahwasanya orang-orang musyrik dahulu
sering membunuh, sering berzina dan lalu mereka mendatangi Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa
Sallam dan berkata, “Wahai Muhammad, apa yang engkau katakan dan engkau serukan adalah
baik jika engkau mengabarkan kepada kami bahwa apa yang telah kami perbuat ada kafaratnya.
Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, ‘Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang
lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali
dengan (alasan) yang benar dan tidak berzina,” (QS. Al-Furgan : 68), dan turunlah ayat,
‘Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah.’ (QS. Az Zumar : 53). (HR. Al-Bukhari, no. 4810 dan Muslim,
no. 122).

Keempat.
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Buah dari Penyesalan
Adapun buah dari penyesalan ada empat.

Pertama, hati senantiasa merasa sakit dan meratapi dosa.
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Ibnu Mas’ud Radhiyallahu ‘Anhu mengatakan, “Sesungguhnya orang Mukmin melihat dosa-
dosanya seperti ia duduk di pangkal gunung, ia khawatir gunung itu akan menimpanya.
Sedangkan orang fajir (selalu berbuat dosa) melihat dosa-dosanya seperti lalat yang menempel di
batang hidungnya, kemudian ia mengusirnya seperti ini lalu terbang." Abu Syihab mengisyaratkan

dengan tangannya di atas hidungnya.” (HR. Al-Bukhari, no. 6308).

Kebalikannya adalah bergembira jika ia mampu melakukan dosanya dan memiliki kesempatan

untuk melakukannya.
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Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma, ia berkata, “Rasa gembira karena berhasil berbuat dosa itu
lebih besar dosanya dibandingkan perbuatan dosa itu sendiri. Rasa sedih karena gagal berbuat
dosa adalah dosa yang lebih besar dibandingkan perbuatan dosa itu sendiri.” (Diriwayatkan oleh

Abu Nu’aim dalam Al-Hilyah, 1/324).

Kedua, berharap tidak akan mengulangi dosa, akan tetapi membenci kebiasaan berbuat dosa

setelah Allah mengampuninya, sebagaimana ia tidak suka dilemparkan ke dalam neraka.
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tiga
perkara yang apabila ada pada seseorang, ia akan mendapatkan manisnya iman. Jika Allah dan
Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya. Jika ia mencintai seseorang, dia tidak mencintainya
kecuali karena Allah. Dan dia benci kembali kepada kekufuran seperti dia benci bila dilempar ke

neraka.” (HR. Al-Bukhari, no. 6941 dan Muslim, no. 43).

Kebalikannya, ia terus-menerus melakukan dosa di setiap tempat dan waktu, bersama dengan

sahabat-sahabatnya. Allah Ta’ala berfirman,
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“Kemudian, datanglah setelah mereka (generasi) pengganti yang mengabaikan shalat dan
mengikuti hawa nafsu. Mereka kelak akan tersesat. Kecuali orang yang bertaubat, beriman, dan

beramal shalih, mereka akan masuk surga dan tidak dizalimi sedikit pun.” (QS. Maryam : 59-60).
Ketiga, melepaskan diri dari dosa.

Hal itu karena berulang-ulang melakukan dosa dapat memutuskan taubat dan menunjukkan

bahwa taubat tidak pernah terwujud dalam hati dengan sebenarnya.

Imam Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah mengatakan, “Menurut saya dalam masalah ini, taubat tidak
sah dilakukan pada suatu dosa jika diserati dengan terus-menerus melakukan dosa dari jenisnya.
Sedangkan taubat dari suatu dosa disertai dengan melakukan dosa lain yang tidak terkait dengan
dosa itu dan tidak berasal dari jenis dosa yang sama, maka taubatnya sah. Seperti jika ia
bertaubat dari riba, namun tidak bertaubat dari meminum khamr, misalnya, maka taubat dari riba

tetap sah.

Sedangka apabila bertaubat dari riba Fadhl, namun tidak bertaubat dari riba Nasi’ah atau
sebaliknya. Atau bertaubat dari mengkonsumsi ganja, namun berulang-ulang meminum khamr

atau sebaliknya, maka tidak sah taubatnya.
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Seperti orang yang bertaubat dari zina dengan seorang perempuan, namun berulang-ulang
berzina dengan selain perempuan, maka tidak disebut bertaubat. Atau bertaubat dari meminum
perasan anggur yang memabukkan, tetapi dia juga berulang-ulang meminum minum-minuman
memabukkan lainnya, maka pada hakikatnya ia tidak bertaubat dari dosa, akan tetapi beralih dari

satu jenis menuju ke jenis lain.

Berbeda dengan orang yang beralih dari suatu maksiat menuju ke maksiat yang lain yang

sejenis.” (Madarijus Salikin, 1/285).
Keempat.
Bertekad untuk tidak mengulangi dosa lagi.

Jika ia kembali melakukan dosa, maka hal itu dapat mencemarkan kesempurnaan dan

kemanfaatan taubatnya, tidak sampai mengotori sah dan keaslian taubatnya.

Dalam Al-Mausu’ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, 14/123, disebutkan, “Di dalam bertaubat tidak
disyaratkan: tidak mengulangi dosa lagi yang sudah ditaubati, menurut kebanyakan fugaha. Akan
tetapi, taubat hanya butuh melepaskan diri dari dosa, menyesalinya dan bertekad secara pasti
untuk meninggalkan kebiasaan berbuat dosa. Jika ia terbiasa melakukan dosa pada saat bertaubat
tidak akan terbiasa melakukan dosa, maka ia seperti orang yang mulai berbuat maksiat, dan tidak
membatalkan taubatnya yang dulu, dosa yang sudah terangkat dengan taubatnya yang dulu tidak

kembali kepada dirinya dan seolah dosa itu tidak terjadi. Hal itu berdasarkan nash hadits:
A LS5 AR i G Lt
“Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak memiliki dosa.”

Sebagian ulama mengatakan bahwa dosa dari perbuatannya yang awal kembali kepadanya,
karena bertaubat dari dosa posisinya seperti kedudukan Islam terhadap kekafiran. Orang kafir jika
masuk Islam, Islamnya akan menghapus dosa kekafiran dan hal-hal yang melekat dengan
kekafiran. Apabila ia murtad, maka dosanya yang awal akan kembali kepadanya disebabkan

karena kemurtadan tersebut.
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Pendapat yang benar adalah tidak membiasakan perbuatan dosa, serta terus-menerus bertaubat
merupakan syarat sempurna dan manfaatnya taubat, bukan syarat sahnya taubat atas dosa yang

telah lewat.

Kelima.

Buah dari bertekad untuk tidak mengulangi dosa lagi
Buah dari bertekad tidak mengulangi dosa lagi ada empat :

Pertama, menutup pintu dosa.

Yaitu dengan menjauhi setiap pertemanan atau fasilitas-fasilitan yang menyebabkan bermaksiat

kepada Allah Ta’ala.
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Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwasanya ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda, “/Janganlah berteman kecuali dengan orang Mukmin. Janganlah makan
makananmu kecuali orang yang bertakwa.” (HR. Abu Daud, no. 4832 dan At-Tirmidzi, no. 2390

dan dihasankan oleh Al-Albani.
Kedua, menutup jalan yang mengarah pada dosa.

Yaitu dengan menjauhi syubhat dan semua yang dapat menyebabkan terjerumus pada hal-hal

yang haram.
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Diriwayatkan dari An-Nu’'man bin Basyir, ia berkata, “Aku mendengar (An-Nu’man mengarahkan
kedua jarinya ke kedua telinganya) Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
‘Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara keduanya ada perkara-
perkara yang syubhat (samar-samar) yang tidak diketahui (hukumnya) oleh kebanyakan manusia .
Barangsiapa menjauhi perkara syubhat, maka ia telah membersihkan agama dan kehormatannya.
Dan barangsiapa terjerumus kepada perkara syubhat, maka sungquh ia telah terjatuh ke dalam
perkara yang haram, seperti penggembala yang menggembala di sekitar tanah larangan,
dikhawatirkan ia akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah! Bahwa setiap raja itu memiliki tanah
larangan (undang-undang). Ketahuilah! Bahwa larangan Allah adalah hal-hal yang diharamkan-
Nya. ketahuilah! Bahwa di dalam tubuh manusia terdapat sequmpal daging; apabila ia baik, maka
baik pula seluruh tubuhnya, dan apabila ia rusak, maka rusak pula seluruh tubuhnya. Ketahuilah!

Bahwa segumpal daging itu adalah hati.”” (HR. Al-Bukhari, no. 52 dan Muslim, no. 1599).
Ketiga, melakukan perbuatan yang berlawanan dengan dosa.

Taubatnya orang menyembunyikan ajaran Allah adalah dengan menjelaskan ajaran yang
diturunkan-Nya. Taubatnya orang munafik tidak sah kecuali dengan melaksanakan ajaran agama

ikhlas karena Allah.

Imam Ibnu Al-Qayyim Rahimahullah mengatakan, “Taubat dari dosa adalah dengan melakukan

kebalikan dari dosa itu.

Oleh sebab itu Allah mensyaratkan pertaubatan orang yang menyembunyikan keterangan dan
petunjuk yang diturunkan Allah dengan menjelaskannya, karena ketika dosa mereka berupa
menyembunyikan petunjuk Allah, maka taubatnya adalah dengan menjelaskan petunjuk itu. Allah

Ta’ala berfirman,

28
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160 — 159 :3,5!
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa
keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al-
Qur’an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, kecuali
orang-orang yang telah bertaubat, mengadakan perbaikan, dan menjelaskan. Mereka itulah yang
Aku terima taubatnya. Akulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Bagarah
: 159-160).

Allah juga mensyaratkan ikhlas pada pertaubatan orang munafik, karena dosanya adalah riya’.

Allah Ta’ala berfirman,
T G LT 501 3 Gt )
145 ¢ Luwill

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) di tingkat paling bawah dari neraka.” (QS.

An-Nisa : 145). Kemudian Allah melanjutkan,
Gaikie 15T Gisedadt il iyl Sy iialsall i Slusl g8 (4550 1als Ty dlil 1yaiatels 15AEaTy 1506 Sl )
146 :¢Lwill

“Kecuali, orang-orang yang bertaubat, memperbaiki diri, berpegang tequh pada (agama) Allah,
dan dengan ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Allah, mereka itu bersama orang-orang
mukmin. Kelak Allah akan memberikan pahala yang besar kepada orang-orang mukmin.” (QS. An-

Nisa’ : 146).” (Madarijus Salikin, 1/370, dengan sedikit penyesuaian).

Keempat, membuka jalan yang mengarahkan pada amal shalih dan istikamah pada ketaatan pada

Allah.

Allah Ta’ala berfirman,
8 (e Oy 53T S0 5l S i

82./dk
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“Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi yang bertaubat, beriman, dan berbuat kebajikan,

kemudian tetap dalam petunjuk.” (QS. Thaha : 82).

Ibnu ‘Asyur Rahimahullah mengatakan, “Makna /htada adalah terus menerus dalam petunjuk dan

tetap berada di atasnya. la seperti firman Allah Ta’ala,
Gt b ¥ e a0 skl o AN 1l Gl )
13 : s ERY

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah,” kemudian tetap istikamah,
tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak (pula) bersedih.” (QS. Al-Ahqgaf : 13).” (At-
Tahrir wat Tanwir, 16/276).

Dengan begitu jelaslah kedudukan penyesalan pada pertaubatan seorang hamba. Penyesalan
merupakan dasar kembalinya hamba kepada Tuhan semesta alam dan dasar meninggalkan

godaan-godaan setan.

Kami memohon kepada Allah agar menganugerahkan taubat Nasuha, dan menerima taubat kita.
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